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Abstrak 
 
Teknologi Mobile saat ini tidak hanya dibutuhkan sebagai alat komunikasi, namun juga sudah 
menjadi alat navigasi. Sistem navigasi sekarang sudah banyak dibutuhkan, misalnya peta lokasi 
untuk mengetahui lokasi pada suatu tempat. Receiver Signal Strength (RSS) adalah daya sinyal 
radio yang diterima receiver dan dikirim oleh transmitter. Jaringan berbasis IEEE 802.11 yang 
sering disebut dengan wifi bisa digunakan pada perangkat genggam seperti telepon seluler. 
PenelitianinimenerapkanMetode Bayesian Classifier untukmemilihakses point yang 
tepatdalamdeteksilokasiwifiterbaik di dalam Gedung.Metode Bayesian Classifier 
iniakanmelakukan proses pengklasifikasianmenggunakan dataset yang telahdisedikan pada 
padapengumpulan dataset. Pengujianpenelitianinidilakukan di Gedung STMIK GI MDP 
Palembangdengan 31 lokasi, dimanapengujiandilakukan di 2 titikposisidisetiaplokasidengan 10 
kali percobaandisetiaptitikposisi. Hasil penelitianinimenunjukkanbahwaakurasimetode 
Bayesian Classifier yang didapatkansebesar 77% 
dalammendeteksilokasiwifiterbaikberdasarkanAkses Point yang telahada di Gedung STMIK GI 
MDP Palembang dan masukkedalamkategorideteksibaik.  
 
Kata kunci:Receiver Signal Strength (RSS), IEEE 802.11, Wireles Local Area Network (WLAN), 
parameter, Bayesian Classifier, smartphone, deteksi, lokasi, wifi. 
 
Abstract 
 
Mobile technology today is not only needed as a communication tool, but also has become a 
navigation tool. Navigation systems are now widely needed, such as a location map to know the 
location of a place. Receiver Signal Strength (RSS) is the radio signal power received by the 
receiver and transmitted by the transmitter. An IEEE 802.11 based network often called wifi can 
be used on handheld devices like cell phones. This research applies Bayesian Classifier Method 
to choose the right access point in detection of best wifi location in Building. The Bayesian 
Classifier method will perform the classification process using a dataset that has been devised on 
the dataset collection. Tests of this research were conducted at STMIK GI MDP Palembang 
Building with 31 locations, where the testing was done at 2 position points in each location with 
10 experiments in each position point. The results of this study indicate that the accuracy of 
Bayesian Classifier method obtained by 77% in detecting the best wifi location based on the 
Access Point that already exist in Building STMIK GI MDP Palembang and into the category of 
good detection.  
 
Keywords : Receiver Signal Strength (RSS), IEEE 802.11, Wireles Local Area Network (WLAN), 
parameters, Bayesian Classifier, Smartphone, detection, location, wifi. 
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1. PENDAHULUAN 
 
udahnya mengakses dan teknologi nirkabel yang tersedia serta komputasi 
mobile telah memunculkan peluang baru dalam pengembangan aplikasi 
mobile yang bertujuan membuat kehidupan masyarakat menjadi lebih mudah. 
Saat ini, seseorang dapat memiliki lebih dari satu perangkat bergerak yang memiliki fungsi dan 
kegunaan yang berbeda-beda, seperti untuk melakukan komunikasi, membantu pekerjaan kantor 
atau sekolah bahkan sampai untuk hiburan. Hal ini dapat tersedia karena berbagai macam 
perangkat nirkabel yang dilengkapi dengan berbagai macam aplikasi yang semakin banyak 
ragamnya. 
Global Positioning System(GPS) merupakan salah satupositioningsistem yang populer 
hinggasaatini, namunsistemtersebutkurangcocok, untukdiaplikasikan pada indoorpositioning. 
Sebelumnyatelahada sistem untukindoor positioningsepertiAvtive Badge, cricker, dan The Bat. 
Namunkarenaadanya permaslahan yaitu biaya, 
masyarakatcenderunglebihmemilihmenggunakaninfrastruktur yang 
telahadasepertijaringanmobile phoneatau wireless LAN [1] (Space, n.d., 2013). Oleh sebab itu, 
maka perlu adanya sistem yang stabil dan akurat dalam pendeteksian lokasi wifi di dalam ruangan 
yang dapat digunakan di kantor, di mall, di sekolah, dikampus atau tempat yang berada 
didalamgedung. 
Dengan adanya perkembangan jaringan berbasis IEEE 802.11 yang sering disebut dengan 
WiFi, dan meningkatnya berbagai macam perangkat seperti laptop, telepon seluler, dan peralatan 
lainnya dengan menggunakan Wi-Fi, maka akan semakin berkembang pendeteksian lokasi 
wifidalam ruang dengan menggunakan teknologi Wi-Fi. 
Receive Signal Strength (RSS) merupakan daya sinyal radio yang diterima receiver yang 
dikirim oleh transmitter. Pada umumnya, RSS akan berkurang sebanding dengan jarak antara 
receiver dan transmitter[2] (Kupper, 2005), jika hubungan antara jarak receiver-transmitter dan 
kekuatan sinyal yang diketahui, baik secara empiris maupun analitis, maka dapat diketahui jarak 
antara kedua perangkat. Terdapat keuntungan menggunakan RSS bagi lokasi dalam ruangan. 
Pertama, dapat diimplemetasikan dalam sistem komunikasi nirkabel dengan sedikit bahkan tanpa 
penambahan atau perubahan perangkat keras, yang diperlukan hanya kemampuan untuk 
memperoleh dan membaca RSS. Keuntungan dari keduanya tidak perlu adanya sinkronisasi 
antara transmitter dan receiver. Salah satu karakteristik yang penting dari RSS adalah orientasi 
yang berbeda dan dapat memberikan nilai RSS yang berbeda. RSS yang berbeda disebabkan oleh 
multipath dan pelemahan (attenuation) yang juga berbeda. 
WLAN IEEE 802.11 akanmenghasilkannilaidarisetiap parameter yang 
dibutuhkanuntukmemonitoringjaringan, dimana dapat berguna untuk mendapatkannilaiterbaik 
padajaringanwifiyang menggunakanMetodeBayesian 
Classifier,metodeinimampumengambilkeputusandenganmenggunakandataset yang 
telahdisediakan. [3] Bahl, dkk (2000) melakukanpenelitianmengenaikekuatansinyaldariAccess 
Point 802.11. KekuatansinyalinidigunakanuntukmembuatRADAR 
yaitusebuahsistemuntukmenampilkanlokasiberbasisAccess Point 802.11. 
Teknologiinimenggunakansistem 802.11 untukmendeteksilokasiwifidenganmetodeBayesian 
Classifier, dan dilakukan pada Gedung Kampus STMIK GI MDP. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut : 
 
1. Studi Literatur  
Dalamlangkahinidilakukanpencarianinformasiseperti data dan rumusanmelaluijurnal, 
buku, artikel, situs internet, dan media lainnya. Setelah mengumpulkanreferensi, 
M 
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dilakukananalisisterhadap data data yang 
ditemukandaristudiliteraturmengenaiilmuBayesianClassifier. 
 
2. Pengumpulan Data  
Tahap iniakan mengumpulkan data yang berkaitan dengan kebutuhanpenelitian yang 
digunakandalampendeteksianlokasiwifidalamruanglingkupKampusSTMIK GI MDPberbasis 
IEEE 802.11 yang merupakanhasil daripengukurankekuatansinyal (RSS) yang diterima oleh 
Handphone. Pengukurandilakukan di lantai Basement, 1, 2, 3, 4, dan 5 Gedung Kampus STMIK 
GI MDP. Penelitianmengenaideteksilokasiwifidalamruang lingkup gedungbertingkat dilakukan 
denganperlunyabeberapaperangkatkeras dan perangkatlunaksebagaiberikut:  
1. Perangkatkeras (Hardware)   
a. Access Point (AP) yang digunakandalampenelitianiniadalahsemua AP yang 
telahterpasang di lantaiBasement, 1, 2, 3, 4, dan 5 beberapa AP yang ada di 
sekitargedungKampus STMIK GI MDP.  
b. Perangkatlunak yang dibangunadalahAplikasi Android Studio sebagaialat bantu 
untukpenelitianini. 
 
2. Perangkatlunak (Software)   
a. AplikasiWifi Network Analyzer yang diambildari HP Android OPPO F3 yang 
digunakanuntukmengukur RSS (Received Signal Strength).   
b. Ms Excel 2007 digunakandalampengolahan data RSS.  
 
Langkah pengumpulan data 
dalammendeteksilokasiwifiiniterbagikedalambeberapatahapan. 
Tahapan-tahapantersebutmerupakanperencanaanlokasipenelitian, pengukuran RSS, Visualisasi 
RSS, pembuatanaplikasideteksilokasiwifi, pengambilan data pengujian, 
pengujianhinggaanalisisberhasil. Tahapan-tahapantersebutdilakukansesuaidengan diagram 
alirsepertiyang terlihat pada gambar 1 berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. PerencanaanLokasiPenelitian 
Perencanaanlokasipenelitianmerupakanlangkahawaldalampembuatandenahkekuatansinya
ldalamruang yang menjadilingkuppenelitian. Tempatpenelitianberada padalantaiBasement, 1, 2, 
Gambar 1 Kerangka Berpikir 
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3,  4,  dan  5  di  Gedung  Kampus  STMIK  GI  MDP.  Pada  tahapini  area  
penelitiandiukurkemudiandibagikedalamsel-seldenganlebarmasing-masingsel yaitu 1m x 1m 
meter. Hal inidilakukanuntukmembandingkanhasil dari tingkatakurasinya.  
 
4. Perancangan 
Pada tahapinipenulismengambil data sampel yang akandijadikan data 
latihdalammenentukanposisiobjek di dalamsuatugedung. Setelah itupenuismerancangalgoritma 
dan aplikasi yang akandigunakanuntukmenentukanlokasitersebut. 
 
5. Implementasi 
Aplikasi yang telahdibuatakandiimplementasikan di android, 
kemudianakandiujicobadenganberbagaikemungkinan yang ada, dan 
diamatihasildariMetodeBayesian Classifier. MetodeBayesian classification 
adalahklasifikasistatistik yang 
dapatdigunakanuntukmemprediksiprobabilitaskeanggotaansuatukelas. Bayesian 
Classificationdidasarkan pada Teorema Bayes 
memilikikemampuanklasifikasiserupadengandecision tree dan neural network yang 
memilikiakurasi dan kecepatantinggisaatdiaplikasikankedalamdatabase yang besar. 
DibawahiniadalahbentukumumdariTeorema Bayes: 
ܲ(ܪ|ܺ) =  ܲ(ܺ|ܪ)ܲ(ܪ)
ܲ(ܺ)  
 
Keterangan : 
X   : Data dengan class yang belumdiketahui 
H   : Hipotesis data X 
P(HIX)  : Probabilitashipotesis H berdasarkondisiX(posteriori probability) 
P(H)  : Probabilitashipotesis H (prior porbability) 
P(XIH) : Probabilitas X berdasarkankondisi pada hipotesis H 
P(X)  : Probabilitasdari X 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Metode Bayesian Classifier  
Setelah dilakukan pengambilan data RSS pada setiaplokasipenelitian, 
makaMetodeBayesian Classifier iniakanmelakukan proses pengklasifikasian menggunakan 
dataset yang telah disedikan pada pada pengumpulan dataset.Pengujianaplikasi yang 
telahdirancangakan dilakukan dengancaramelakukan 10 karlipercobaan pada 
setiaptitikposisidimanamenggunakanmetodeBayesian Classifierakanmengetahui letak 
lokasiwifi. Berikutadalahcontohperhitungandeteksilokasiwifiberbasis RSS yang ada di Aplikasi 
yang telahdirancangmenggunakanmetodeBayesian Classifier. 
 
Tabel1 Contoh Tabel Dataset RSS 
 
No Lokasi RSS Akses Point 
AP_1 AP_2 
1. Halaman Parkir  -77 -70 
2. Halaman Parkir  -66 -68 
3. Halaman Parkir  -63 -75 
4. Depan Mushola  0 -79 
5. Depan Mushola  0 -73 
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No Lokasi RSS Akses Point 
AP_1 AP_2 
6. Depan Mushola  0 -79 
7. Depan Mushola  0 -74 
8. Ruangan Senat 0 -82 
9. Ruangan Senat 0 -76 
10. Ruangan Senat 0 -82 
Misal dari pengujian diperoleh data sebagai berikut:  
RSS AP_1 = -60 
RSS AP_2 = -62 
Data pengujian diatas akan dibandingkan dengan seluruh data set yang ada pada RSS 
Akses Point menggunakan algoritma Bayesian Classifier dengan asumsi akan dilakukan 5 kali 
klasifikasi pada data pengujian bertujuan untuk mengetahui keakurasian terhadap RSS Akses 
Point, dengan perhitungan sebagai berikut :  
Diketahui : 
Terdapat tiga class dari klasifikasi yang dibentuk, yaitu :  
C1 = Lokasi = “Halaman Parkir” = 3 
C2 = Lokasi= “Depan Mushola” = 4 
C3 = Lokasi = “Ruangan Senat” = 3 
Jumlah Data Keseluruhan = 10 P(HalamanParkir) = 310 = 0,3 
ܲ(DepanMushola) = 410 = 0,4 
ܲ(RuanganSenat) = 310 = 0,3 
Dibutuhkanuntukmemaksimalkanܲ(ܪ|ܺ) =  ௉(௑|ு)௉(ு)
௉(௑)  merupakan prior probability 
untuk setiap class berdasarkan data contoh : 
RSS AP_1 = -60, akan di klasifikan dengan : 
-59, -58, -57, -56, -55, -60, -61, -62, -63, -64, -65 
Probabilitas kemunculan disetiap Kategori AP_1 : 
P (Halaman Parkir) = 1 
P (Depan Mushola) = 0 
P (Ruang Senat) = 0 
Maka,  P(AP_1|HalamanParkir) = 13 = 0,3333 P(AP_1|RuangSenat) = ଴
ସ
= 0, diasumsikan 0,0000000000000001 P(AP_1|RuanganSenat) = ଴
ଷ
= 0, diasumsikan 0,0000000000000001 
 
RSS AP_2 = -62, akan diklasifikan dengan :  
-57, -58, -59, -60,-61, -62, -63, -64, -65, -66, -67 
Probabilitas kemunculan disetiap Kategori AP_1 : 
P (Halaman Parkir) = 0 
P (Depan Mushola) = 0 
P (Ruang Senat) = 0 
Maka,  P(AP_2|HalamanParkir) = ଴
ଷ
= 0, diasumsikan 0,0000000000000001 
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P(AP_2|RuangSenat) = ଴
ସ
= 0, diasumsikan 0,0000000000000001 P(AP_2|RuanganSenat) = ଴
ଷ
= 0,diasumsikan 0,0000000000000001 
 
Dari perhitungan probalitas pada akses point yang menghasilkan nilai 0, maka hasil 
perkalian probalitas RSS AP akan menghasilkan nilai nol sehingga lokasi wifi tidak terdeteksi 
dengan baik. Oleh karena itu, penulis berasumsi nilai nol di ganti dengan nilai 
0,0000000000000001, sebab AP yang digunakan berjumlah 17 AP maka nilai nol dibuat dengan 
16 digit dibelakang koma. Maka akan diperoleh hasil sebagai berikut : 
 
P (X|Halaman Parkir) = P(Halaman Parkir) P(AP_1|Halaman Parkir)  
P(AP_2|Halaman Parkir) 
= 0,3 x 0,3333 x 0,0000000000000001 
= 1,3332E-17 
P (X|Depan Mushola) = P(Depan Mushola) P(AP_1|Depan Mushola)  
P(AP_2|Depan Mushola) 
= 0,4 x 0,0000000000000001x 0,0000000000000001 
= 4E-33 
 
P (X|Ruangan Senat) = P(Ruangan Senat) P(AP_1|Ruangan Senat)  
P(AP_2|Ruangan Senat) 
= 0,3 x 0,0000000000000001 x 0,0000000000000001 
=3E-33 
Kesimpulan Nilai paling tinggi adalah Halaman Parkir  
 
2. Hasil AnalisisKeberhasilanPengujian 
Tabel di bawah ini akan memperlihatkan hasil pengujian di 31 Lokasi di Gedung STMIK 
GI MDP yang dilakukan 2 titik posisi di setiap lokasi yang dilakukan 10 kali percobaan pada 
masing-masing titik posisi.  
Tabel2 Hasil PengujianTitikPosisi di Gedung STMIK GI MDP 
No LokasiPengujian 
Pengujian Titik 
Posisi (%) 
Persentasi 
(%) 
Rata-rata Pertama Kedua 
1. HalamanParkir Basement 40 40 40 
2. RuangLab Android 60 40 50 
3. DepanMusholla 20 20 20 
4. RuangSenat 90 90 90 
5. KoridorLantai Basement 30 10 20 
6. RuangRobotika dan Lab Elektronika 80 60 70 
7. RuangDosen Basemen 30 10 20 
8. Ruang UPT 100 100 100 
9. Depan Lift Lantai 1 60 80 70 
10. Ruang Marketing 80 70 75 
11. Ruang Lab Pajak 70 80 75 
12. LobyLantai 1 70 90 80 
13. RuangDosenLantai 1 20 70 45 
14. Ruang ADM 100 60 80 
15. RuangRapat 10 0 5 
16.   Depan Lift Lantai 2  20 90 55 
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No LokasiPengujian 
Pengujian Titik 
Posisi (%) 
Persentasi 
(%) 
Rata-rata Pertama Kedua 
17.   KoridorLantai 2  100 100 100 
18.   Ruangan 207  70 70 70 
19.   Ruangan Lab IMAC  80 90 85 
20.   Depan Lift Lantai 3  60 70 65 
21.   KoridorLantai 3  50 60 55 
22.   Ruang 302  90 60 75 
23.   Ruang 311  60 60 60 
24.   Perpustakaan 50 50 50 
25.   Depan Lift Lantai 4  70 100 85 
26.   KoridorLantai 4  40 50 45 
27.   Ruang 403  60 80 70 
28.   Ruang 404  60 60 60 
29.   Ruang 413  100 100 100 
30.   Depan Lift  90 100 95 
31. Aula  100 100 100 
 
Berdasarkan pada pengujianTabel 4.32 pada 
keberhasilanaplikasidalamdeteksilokasiwifimenggunakanakses point yang 
tepatdapatdisimpulkandenganrinciansebagaiberikut : 
- Kategori deteksi baik, dapat penulis simpulkan dilihat dari nilai 50%-100%, berjumlah 24 = 2431 ݔ100% = 77% 
- Kategori deteksi kurang baik, dapat penulis simpulkan dilihat dari nilai 0%—49%,berjumlah 
7 =  731 ݔ100% = 23% 
Jadi, 
berdasarkanperhitungandiatasdidapatbahwaAplikasideteksilokasiwifimenggunakanakses point 
yang  tepat  di  Gedung  STMIK  GI  MDP  
masukdalamkategoriDeteksibaikdengannilaidominanyaitusebesar77 %. 
 
 
4. KESIMPULAN 
 
BerdasarkanhasilpengujianmetodeBayesian 
Classifieruntukmengetahuiposisiterbaiksuatulokasiwifi yang terdapatdidalam Gedung STMIK 
GI MDP sesuaidenganlokasipengguna ,makadidapatkesimpulanyaitu :  
1.  Dari hasilperbedaan jumlah titik posisi pertama dan kedua 
menunjukkandenganmenggunakanMetodeBayesian Classifierdalampengukuran RSS yang 
ditangkap oleh Smartphone android 
dapatmenghasilkanposisiterbaiksuatulokasiwifisesuaidenganlokasipengguna yang 
hampir77%mendekatisempura, 
walaupunmasing-masingpercobaanmasihmengalamikendala yang 
menghasilkanposisitidaksesuailokasiwifidenganlokasipenggunadisebabkankarena data 
RSS yang kurangbanyak.  
IJCCS ISSN: 1978-1520  
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
8
2. Dalammengetahuiposisiterbaiksuatulokasiwifidenganlokasipenggunadalamgedungberting
katyaitu Gedung STMIK GI MDP dapatdilakukanmemanfaatkanteknologiWiFi yang 
berbasis IEEE802.11 yang telahadatanpamelakukanpemasanganAkses Point tambahan.  
 
5. SARAN 
 
Berdasarkanpembahasan yang telahdilakukan, saran 
untukpenelitianmengetahuiposisiterbaiksuatulokasiwifi yang terdapatdidalam Gedung STMIK 
GI MDP sesuaidenganlokasipenggunadenganmemperolehhasil yang lebihbaikantaralain : 
1. Hasil penelitiandapatdigunakan oleh 
Mahasiswasebagaisaranaevaluasiuntukmengetahuiposisiterbaiksuatulokasiwifidenganlok
asipenggunadalamgedung STMIK GI MDP.  
2. Dapat menerapkan metode lain untuk mengklasifikasikan data RSS agar didapatkan 
tingkat akurasi yang lebih tinggi. 
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